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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN INHALER PADA PASIEN ASMA ATAU 

PPOK RAWAT JALAN DI RUMAH SAKIT UMUM PERSAHABATAN 

 

 

Nur Fitri Khoirunnisa 

1504015280 

 

 

Asma dan Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan penyakit saluran 

pernafasan yang ditandai dengan inflamasi jalan nafas yang bersifat reversible 

atau irreversible. Inhaler merupakan alat yang digunakan untuk pengobatan asma 

atau penyakit paru obstruktif kronis (PPOK). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan ketepatan teknik penggunaan inhaler dengan outcome 

terapi pasien Asma atau PPOK di Rumah Sakit Umum Persahabatan. Penelitian 

bersifat deskriptif dengan desain cross sectional. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner Asthma Control Test (ACT) dan COPD Assessment Test (CAT) 

untuk melihat outcome terapi serta National Asthma Council Australian (NACA) 

untuk menilai ketepatan teknik penggunaan inhaler. Analisis data menggunakan 

uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan penggunaan inhaler 

cukup sebanyak 71 (70,3%) responden dan baik sebanyak 30 (29,7%) responden. 

Responden dengan asma terkontrol sebagian sebanyak 33 (53,3%) dan responden 

dengan kategori ringan sebanyak 16 (51,6%) responden. Memiliki hubungan 

signifikan dengan kontrol asma (p=0,016) namun tidak berhubungan signifikan 

dengan skor PPOK (p=0,197). 

 

Kata Kunci : Inhaler, Asma, PPOK, ACT, CAT 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Asma adalah gangguan inflamasi kronis pada saluran udara yang 

menyebabkan obstruksi aliran udara dan episode berulang seperti mengi, sesak 

napas, sesak dada, dan batuk (Dipiro et al. 2015). Berdasarkan data Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 menyatakan angka prevalensi 

penyakit asma pada semua umur di Indonesia adalah 4,5% dan berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 jumlah prevalensi asma 

meningkat  yaitu menjadi 5,1%.  

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit kronis saluran 

nafas yang ditandai dengan hambatan aliran udara khususnya saat ekspirasi dan 

bersifat progresif lambat (semakin lama semakin memburuk) disebabkan oleh 

pajanan faktor resiko seperti merokok, polusi udara di dalam maupun di luar 

ruangan (Kemenkes 2013). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2013 menyatakan prevalensi PPOK di Indonesia mencapai 

3,7%, angka kejadian ini meningkat dengan bertambahnya usia dan lebih tinggi 

pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan serta cenderung lebih tinggi pada 

masyarakat dengan pendidikan rendah (Kemenkes RI 2013).  

Pengobatan asma dan PPOK biasanya melibatkan penggunaan inhaler, 

yang membutuhkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan pasien dalam 

menggunakan perangkat inhaler. Pemberian inhaler untuk asma dan penyakit paru 

obstruktif kronis (PPOK) memiliki keuntungan langsung bekerja ke tempat 

spesifik, efikasi yang tinggi pada paru-paru, efek samping sistemik yang minimal, 

dan dengan demikian meningkatkan rasio terapeutik. Bebarapa alat yang tersedia 

dalam rute inhalasi misalnya inhaler dosis terukur atau metered dose inhaler 

(MDI) dan inhaler serbuk kering atau dry powder inhaler (DPI) (Dipiro et al. 

2017). 

Ketidaktepatan teknik penggunaan obat inhaler menyebabkan rendahnya 

jumlah obat yang masuk ke dalam paru-paru sehingga terapi menjadi tidak 

optimal. Hal ini menunjukkan obat bila digunakan secara benar dapat membantu 

masyarakat dalam pengobatan secara aman dan efektif (NACA 2008). Terlepas 
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dari jenis alat inhaler yang ditentukan, pasien tidak mungkin menggunakan 

inhaler dengan benar kecuali jika mereka menerima instruksi yang jelas, termasuk 

demonstrasi fisik dan teknik inhaler pasien diperiksa secara teratur (NACA 2018). 

Penilaian outcome terapi pasien asma dapat dilakukan menggunakan 

kuesioner yaitu Asthma Control Test (ACT) sedangkan untuk pasein PPOK dapat 

dilakukan menggunakan kuesioner yaitu COPD Assessment Test (CAT) yang 

ditujukan untuk melihat kualitas hidup pasien yang dapat melakukan kegiatan 

sehari-hari serta untuk mengevaluasi dampak kesehatan pada penderita (GOLD 

2018). Dan untuk penilaian ketepatan penggunaan inhaler pada pasien asma dan 

PPOK dapat dilakukan menggunakan National Asthma Council Australia 2018. 

Beberapa studi klinis menyatakan bahwa sebagian besar pasien yang 

diresepkan dengan obat inhalasi tidak menggunakan inhaler dengan benar. 

Hampir 90% pasien yang menggunakan pMDI atau inhaler serbuk kering (DPI) 

menunjukkan teknik penggunaan yang salah dan sebanyak 25% pasien dengan 

asma atau PPOK tidak pernah menerima instruksi teknik inhaler verbal. Ketika 

diberikan, instruksi sering kali terburu-buru, tidak jelas, dan tidak mudah 

dipahami oleh pasien (Wiffen et al. 2017).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pasien asma di RSUD 

Kabupaten Sukoharjo periode Agustus 2015 bahwa dari 32 responden hanya 10 

responden (31,25%) yang melakukan cara penggunaan inhaler dengan benar. 

Kesalahan yang paling banyak ialah sebanyak 21 responden (61,62%) tidak 

mampu menahan nafas selama 5-10 detik, tidak mengocok inhaler sebanyak 8 

responden (25%), serta tidak menghembuskan nafas secara mendalam sebelum 

menggunakan inhaler sebanyak 7 responden (21,83%) (Prakoso dan Wahyuni 

2015).  

Selain itu pada penelitian di sarana pelayanan kesehatan primer di 

Selangor, Malaysia periode Desember 2015 sampai Maret 2016 hanya 4 dari 92 

pasien (4,3%) yang menggunakan inhaler dengan benar. Rata-rata kesalahan yang 

dilakukan pasien pada penggunaan pMDI adalah >4 kesalahan dan penggunaan 

DPI >2 kesalahan, dengan kesalahan paling umum diantara penggunaan pMDI, 

Turbuhaler dan Accuhaler adalah tidak mampu menahan nafas selama kurang dari 

5 detik sebanyak 95,7% pasien (Zazuli dkk 2018). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka telah dilakukan penelitian 

evaluasi penggunaan inhaler pada pasien asma atau PPOK di rawat jalan Rumah 

Sakit Umum Persahabatan periode Mei-Juni 2019 perlu dilakukan untuk 

mengetahui ketepatan penggunaan inhaler sesuai dengan kriteria National Asthma 

Council Australia 2018, serta untuk mengetahui outcome terapi pada pasien asma 

atau PPOK sesuai dengan Asthma Control Test (ACT) atau COPD Assessment 

Test (CAT), serta meningkatkan pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit Umum 

Persahabatan periode Mei-Juni 2019.  

B. Permasalahan Penelitian  

1. Apakah teknik penggunaan inhaler pada pasien asma atau PPOK rawat jalan 

di Rumah Sakit Umum Persahabatan periode Mei-Juni 2019 sesuai kriteria 

National Asthma Council Australia 2018. 

2. Bagaimanakah outcome terapi penggunaan inhaler pada pasien asma atau 

PPOK rawat jalan di Rumah Sakit Umum Persahabatan periode Mei-Juni 

2019 sesuia kriteria Asthma Control Test (ACT) dan COPD Assessment Test 

(CAT). 

3. Apakah ada hubungan teknik penggunaan inhaler dengan outcome terapi pada 

pasien asma atau PPOK rawat jalan di Rumah Sakit Umum Persahabatan 

periode Mei-Juni 2019. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui ketepatan teknik penggunaan inhaler pada pasien asma 

atau PPOK Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Persahabatan periode Mei-

Juni 2019 sesuai kriteria National Asthma Council Australia 2018. 

2. Untuk mengetahui outcome terapi penggunaan inhaler pada pasien asma atau 

PPOK Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Persahabatan periode Mei-Juni 

2019 sesuai dengan Asthma Control Test (ACT) dan COPD Assessment Test 

(CAT). 

3. Untuk mengetahui hubungan ketepatan teknik penggunaan inhaler dengan 

outcome terapi pada pasien  asma atau PPOK rawat jalan di Rumah Sakit 

Umum Persahabatan periode Mei-Juni 2019. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Rumah Sakit  

Informasi penggunaan inhaler pada pasien asma atau PPOK ini sebagai 

bahan pertimbangan ataupun evaluasi dalam memberikan pelayanan kefarmasian 

terutama konseling pada kasus asma atau PPOK di Rumah Sakit Umum 

Persahabatan agar meningkatkan ketepatan penggunaan inhaler sehingga 

pengobatan menjadi efektif dan aman. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai ketepatan  

penggunaan inhaler khususnya penatalaksaan pada pasien asma dan PPOK 

sehingga dapat diterapkan di pelayanan kefarmasian.  

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan 

serta dapat dijadikan bahan acuan pembelajaran dan perbandingan untuk 

penelitian yang berhubungan ataupun sejenis.  

4. Bagi Pasien 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan pengetahuan 

kepada responden tentang teknik penggunaan inhaler yang baik dan meningkatkan 

keberhasilan terapi pada responden. 
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